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Abstract — PT Telkomsel Regional Jawa Barat Network
Service Tasikmalaya has a lot of inventory items with different
serial number. These goods will be used by vendors in
providing services to the public. Problems occurs when
entering a serial number on each item because data collection
is still manual. There is a problem upon return of goods to the
center, that is known as the Return Merchandise
Authorization or RMA abbreviated, when the Serial Number
of the items in the RMA is often forgotten deactivated by the
user, causing multiple input Serial Number. The purpose of
this research is the ease of input Serial Number automatically
generate by barcode includes reminder Serial Number
features. In addition will be made also preparing reports on
each of goods in accordance with the desired period
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|. PENDAHULUAN
Sejak berdiri pada tahun 1995, Telkomsel secara
konsisten  melayani  negeri, menghadirkan  akses

telekomunikasi kepada masyarakat Indonesia yang tersebar
dari Sabang sampai Merauke. Saat ini Telkomsel adalah
operator selular terbesar di Indonesia dan memiliki jaringan
terluas yang mampu menjangkau lebih dari 95% populasi
Indonesia di seluruh penjuru Nusantara untuk melayani
kebutuhan komunikasi berbagai lapisan masyarakat mulai
dari kawasan perkotaan, ibukota kecamatan, daerah perintis,
hingga desa perbatasan negeri, baik di gugusan pulau kecil
ataupun di hutan pedalaman.

PT Telkomsel Regional Jawa Barat Network Service
(NS) Tasikmalaya memiliki banyak sekali barang inventaris
dengan berbagai Serial Number pada setiap barangnya.
Barang-barang ini akan digunakan oleh beberapa vendor
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Pada
praktiknya, sering terjadinya keluar masuk barang yang
membuat pengguna terkadang melakukan kesalahan dalam
memasukkan Serial Number pada setiap barang dikarenakan
pendataan masih manual dan dicatat pada Microsoft Excel.

Selain itu terdapat kendala pada saat retur barang ke
pusat, yang oleh PT Telkomsel Regional Jawa Barat
Network Service (NS) Tasikmalaya dikenal dengan istilah
Return Merchandise Authorization atau disingkat RMA.
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Kendala yang terjadi adalah ketika Serial Number dari
barang yang di RMA seringkali lupa di-nonaktifkan oleh
pengguna disebabkan oleh banyaknya keluar masuk barang
pada saat itu. Sehingga menyebabkan input ganda Serial
Number dengan barang yang sama. Prosedur yang
dilakukan vyaitu setiap barang yang dikeluarkan atau
diberikan ke vendor harus selalu dinonaktifkan, sehingga
pada saat terjadi retur barang dari vendor, Serial Number
dari barang yang sama tersebut dapat diaktifkan kembali
Harapan dari penelitian ini yaitu memberikan kemudahan
bagi PT Telkomsel Regional Jawa Barat NS Tasikmalaya
dalam memasukkan Serial Number setiap keluar masuk
barang secara otomatis dengan fitur generate barcode,
dilengkapi dengan fitur pengingat Serial Number yang
sudah pernah dibuat pada setiap barang untuk menghindari
input ganda Serial Number dari setiap barang. Selain itu
akan dibuat juga pembuatan laporan dari setiap keluar
masuk barang sesuai dengan periode yang diinginkan.

Il. KAJIAN TEORI

Di dalam penelititan ini terdapat beberapa teori yang
digunakan dalam membangun penelitian diantaranya:

A. Prototype

Metode pengerjaan yang digunakan penulis dalam
pembuatan penelitian ini adalah dengan model prototyping.
Metode ini membuat pengembang dan pelanggan dapat
saling berhubungan selama proses pembuatan sistem.
Berikut tahapan-tahapan dalam model prototipe menurut
Roger S. Pressman, Ph.D. dalam bukunya yang berjudul
Rekayasa Perangkat Lunak [1].

B. PHP

PHP atau PHP Hypertext Preprocessor merupakan bahasa
pemrograman yang berjalan di sisi server. Ketika user
melakukan akses ke sebuah alamat situs dengan
mengetikkan halaman URL-nya, browser akan mengirimkan
request/permintaan ke webserver [2].
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C. Codeigniter

Codelgniter adalah framework pengembangan aplikasi
(application development framework) dengan menggunakan
PHP, suatu kerangka untuk bekerja atau membuat program
dengan menggunakan PHP yang lebih sistematis [3].

D. XAMPP

XAMPP adalah sebuah software yang berfungsi untuk
menjalankan website berbasis PHP dan menggunakan
pengolah data MySQL di komputer lokal. XAMPP berperan
sebagai server web komputer [4].

E. HTML
Secara harfiah, HTML adalah (Hypertext Markup
Language). Penjelasan singkatnya adalah :

1. Hypertext adalah sebuah teks yang apabila diklik
akan berpindah dari satu dokumen ke dokumen
lainnya. Dalam praktek, Hypertext berwujud
sebuah link yang bisa mengantarkan ke dunia
internet yang sangat luas.

2. Markup adalah Tag (semacam kode) yang
mengatur layout dan tampilan-tampilan visual
yang dapat dilihat di sebuah website, termasuk
font, warna teks, gambar dan lain sebagainya.

3. Language yang merupakan penunjuk bahwa
HTML adalah semacam script pemrograman.

Dengan kata lain, HTML adalah script pemrograman
yang mengatur bagaimana menyajikan informasi di dunia
intenet dan bagaimana informasi itu dapat membawa kita
melompat dari satu tempat ke tempat lainnya [5].

F. CSS

CSS (Cascading Style Sheets) banyak digunakan untuk
memperluas kemampuan HTML dalam memformat
dokumen web atau untuk mempercantik tampilan web,
bahkan untuk pemosisian dan layouting halaman web.
Dengan mendefinisikan suatu style sekali saja maka style itu
akan dapat digunakan berulang kali.

CSS telah didukung kebanyakan browser, terutama versi
baru sehingga penempatan layout menjadi lebih fleksibel.
Membuat HTML menggunakan tag minimal berpengaruh
terhadap ukuran file, dapat menampilkan konten utama
terlebih dahulu sementara gambar dan yang lain dapat
ditampilkan sesudahnya. Selain itu penggunaan CSS pada
file terpisah dapat mempermudah pengubahan tampilan
situs secara keseluruhan [6].

G. MySQL

MySQL merupakan software yang tergolong sebagai
DBMS (Database Management System) yang bersifat Open
Source. Open Source menyatakan bahwa software ini
dilengkapi dengan source code (kode yang dipakai untuk
membuat MySQL), selain itu tentu saja bentuk executable-
nya atau kode yang dapat dijalankan secara langsung dalam
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sistem operasi, dan bisa diperoleh dengan cara men-
download (mengunduh) di Internet secara gratis [7].
H. Javascript

Javascript merupakan salah satu bahasa script website
yang paling banyak digunakan untuk menambah manipulasi
script HTML dan CSS pada sisi client/browser. Javascript
mampu memberikan fungsionalitas dengan server, serta
membuat website lebih interaktif dan animatif [8].

. Flowmap

Flowmap adalah suatu teknik untuk menyusun rencana
program yang telah diperkenalkan dan dipergunakan oleh
kalangan programmer komputer [9].

J. UML(Unified Modeling Language)

UML singkatan dari Unified Modeling Language yang
berarti bahasa pemodelan standar. (Chonoles, 2003: bab 1)
mengatakan sebagai bahasa, berarti UML memiliki sintaks
dan semantic. Ketika kita membuat model menggunakan
konsep UML ada aturan-aturan yang harus diikuti.
Bagaimana elemen pada model-model yang kita buat
berhubungan satu dengan yang lainnya harus mengikuti
standar yang ada. UML bukan hanya sekedar diagram, tetapi
juga menceritakan konteksnya [10].

1. UML diaplikasikan untuk maksud tertentu,
biasanya atara lain untuk :

2. Merancang perangkat lunak.

3. Sarana komunikasi antara perangkat
dengan proses bisnis.

4. Menjabarkan sistem secara rinci untuk analisa
dan mencari apa yang diperlukan sistem.

5. Mendokumentasikan sistem yang ada, proses-
proses dan organisasinya.

lunak

K. ERD

Entity Relationship Diagram (ERD) adalah alat
pemodelan data utama dan akan membantu mengorganisasi
data dalam suatu proyek ke dalam entitas-entitas dan
menentukan hubungan antar entitas. Proses memungkinkan
analis menghasilkan struktur basis data yang baik sehingga
data dapat disimpan dan diambil secara efisien [11].

I11. ANALISIS DAN RANCANGAN SISTEM

Pada bab ini dijelaskan cara dalam mengembangkan
suatu perangkat lunak berdasarkan identifikasi masalah
dengan tahapan-tahapan dalam pembuatannya. Analisis
bertujuan untuk mendapatkan pemahaman tentang sistem
yang akan dibuat berdasarkan masukan dari pihak-pihak
yang bersangkutan dan juga pengalaman analisis yang
berkepentingan dengan sistem tersebut.
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A. Proses Bisnis

Peminjaman Kunci

Vendor Admin NO

Menyerahkan /
nadin, tag nama

Kundi site diterima L
y

selesai

.| Nodin, tag nama

\_/Iv/_\

Scan tag nama,
Nodin

!

Menyerahkan
kunci site

Gambar 1. Flowmap Peminjaman Kunci

Pada Gambar 1 pada proses Peminjaman Kunci,Vendor
datang membawa Nodin, dan Nama Tag Teknisi dari vendor
tersebut. Vendor datang membawa modul yang akan di
RMA dalam hal ini diganti karena modul yang ada
sebelumnya rusak. Vendor menyerahkan dokumen berupa
Nodin, Nama Tag Teknisi dari vendor tersebut ke Admin
NO untuk di Scan. Admin NO akan menyerahkan kunci site
ke vendor

RMA Modul

Admin NO

Nodin, tag nama

Menyerahkan /
nodin, tag nama
Scan tag nama,
Nodin

: Menyerahkan
> ul qan_kl{ncl modul dan kunci
site diterima site

selesai

Vendor

!

Gambar 2. Flowmap RMA Modul
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Pada Gambar 2 proses RMA Modul,Vendor datang
membawa Nodin, dan Nama Tag Teknisi dari vendor
tersebut. Vendor datang membawa modul yang akan di
RMA dalam hal ini diganti karena modul yang ada
sebelumnya rusak. Vendor menyerahkan dokumen berupa
Nodin, Nama Tag Teknisi dari vendor tersebut ke Admin
NO untuk di Scan. Admin NO akan menyerahkan kunci site
dan modul yang akan di RMA ke vendor dan vendor
melakukan penggantian modulnya ke site tersebut.

Surat Jalan

Vendor Admin NO

mulal

Nodin, tag nama

Supervisor

, Surat Jalan

Nodin, lag nama

Menyerahkan
nodin, tag nama

Scan tag nama,
Nodin

Menyerahkan
kunci site

Kunci site
diterima

Surat Jalan

selesai

Gambar 3. Flowmap Surat Jalan

Pada Gambar 3 proses Surat Jalan,Vendor datang
membawa Nodin, dan Nama Tag Teknisi dari vendor
tersebut. Vendor datang membawa modul yang akan di
RMA dalam hal ini diganti karena modul yang ada
sebelumnya rusak dsb. Vendor menyerahkan dokumen
berupa Nodin, Nama Tag Teknisi dari vendor tersebut ke
Admin NO untuk di Scan. Admin NO akan menyerahkan
kunci site dan  membuatkan Surat Jalan yang harus
diketahui oleh Supervisor NS tersebut lalu diberikan
kembali ke vendor untuk vendor melakukan pekerjaannya
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B. Use Case
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Gambar 4. Use Case Diagram

Pada Gambar 4 merupakan use case yang terdiri dari 1
aktor yakni Admin NO dan 12 case.

C. Diagram Sequence

Aktor yang bisa melakukan login yaitu Admin NO. Aktor
mengirimkan message dengan mengarahkan ke view
halaman login, kemudian controller akan mengecek dari
model, apabila model login terpanggil maka akan dikirim

kembali ke controller. Kemudian controller akan
menampilkan view dari halaman utama.
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Gambar 5. Diagram Sequence Input Request Spare Part
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Pada Gambar 5 admin memilih menu input Request
Spare Part untuk menambah data Request Spare Part.

sdPengembaian Rsuest Spars Part )

| Vi ‘ | Coroler | Vo
Admin T
| 1. meru data pengembalani) o |
) 11 reim_ ma

Gambar 6. Diagram Sequence Pengembalian Request Spare Part

Pada Gambar 6 admin memilih menu Pengembalian
Request Spare Part untuk mengembalikan data Request
Spare Part.

sdPrint Laporan J

% |.“‘ph»8§\|ﬂv€riﬁf‘_{ | Controller |
< admin T T

1.1 laporani) Py 111 getlaporansy)

1 Kikmenu Laporan SJRRY), |
D

Tesultlaporan SURR
K P!

|
1.1.2: data Lapgran SJRR() B

a 1121 :rmﬁ“aporanﬁsw
]
D |
|
U |
2 ik MenuLaporan PRI w1 2 1: aporan pr) | 214 get sporanPR) 1

result Laporan PR

212 daia Leporen PRI N
T
I
a 2.1.2.1: prirt Japoran pr{)

Gambar 7. Diagram Sequence Print Laporan

Pada Gambar 7 admin memilih menu laporan lalu akan
menjalankan method laporan di controller yang memanggil
getLaporanSJ ataupun getLaporanPR dari model. Hasil dari
model di kembalikan ke controller yang akhirnya akan
ditampilkan oleh view.
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D. Rancangan Data
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Pemodelan data dalam pengembangan aplikasi ini menggunakan diagram Entity Relationship (ERD), dimana merupakan
suatu model yang menggambarkan susunan (layout) penyimpanan data dari sebuah sistem. Gambar 8 merupakan gambar
hasil perancangan ERD pada PT Telkomsel Regional Jawa Barat Network Service (NS) Tasikmalaya.
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Gambar 8. Entity Relationship Diagram

IV.IMPLEMENTASI
A. Form Login

Form Login

& glargknssani@gmalicom

2, —

Gambar 9. Halaman Login
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Pada Gambar 9 merupakan tampilan dari halaman

login yang berguna

untuk memeriksa username dan

password pengguna dalam mengakses aplikasi.

B. Halaman Dashboard

Inventory =

® Home

Dashboard -

Kunici

55

StokKanci
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Kong

SJ Return

889

Lting Dapot

890

Dapot

At lpdatn 0151741
Modul RMA Return

4

CompleteModd AN

5

ModdiMA

Gambar 10. Halaman Dashboard
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Pada Gambar 10 merupakan tampilan dari halaman
dashboard yang berisi resume dari aktifitas aplikasi
inventory ini yang terdiri dari 5 informasi. Informasi
pertama informasi modul yang terdiri dari total serial
number yang berapa di site dan di gudang. Informasi kedua
berisi tentang informasi kunci yang terdiri dari total kunci
yang dipinjam dan kunci yang tersedia. Informasi yang
ketiga merupakan informasi dari dapot yang terdiri dari
jumlah dapot yang sudah ada dan dapot yang baru.
Informasi keempat merupakan informasi dari surat jalan
yang terdiri dari jumlah total surat jalan dan jumlah surat
jalan yang belum kembali. Informasi terakhir merupakan
informasi dari RMA Modul yang terdiri dari jumlah total
serial number modul yang di RMA dan jumlah serial
number yang belum di RMA.

C. Halaman Input Modul
hentory = Lrise

@ toae Form Spare Part 8

0 Yoz
HodePeranghat

Platnumber *

Noma Peranghot | Modul Status Modul*

Gambar 11. Halaman Input Modul

Pada Gambar 11 merupakan tampilan dari halaman
Input Modul. Halaman ini untuk menambah modul dan
serial number untuk modul tersebut.

D. Halaman Input Vendor
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venteny = Lia.

@t Form Vendor 8

NamaVondar"

6 Dita R HoHpender

Gambar 12. Halaman Input Vendor
Pada Gambar 12 merupakan tampilan dari halaman
Input Vendor. Halaman ini untuk menambah data vendor.

E. Halaman Input Kunci
bty = L

h e Form Kunci =

& Haater

N Site"

Hamat e

Gambar 13. Halaman Input Kunci

Pada Gambar 13 merupakan tampilan dari halaman
Input Kunci. Halaman ini untuk menambah data kunci. Data
kunci diambil dari data dapot dengan cara menggunakan
tombol search yang tersedia maka akan muncul pop up
halaman data dapot.
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F. Halaman Input Dapot

oty = L
0w Form Dapot i
8 Mo
ela
Nama §te*
Mimat Site"
K Lty
@ DataRoquet Longhude’
@ Oasognaln ¢

Littude'

SOmi || et ImpertOota

Gambar 14. Halaman Input Dapot

Pada Gambar 14 merupakan tampilan dari halaman
Input Dapot. Halaman ini untuk menambah data Dapot.
Penambahan data ada 2 cara yaitu input dengan mengisi
form atau melakukan import file dapot.

G. Halaman Input Dapot Import File

Import Dt
8 ot Form Dapot -« =4 A e

o Ui o Uolad®
Steld”

Gambar 15. Halaman Input Dapot Import File

Pada Gambar 15 merupakan tampilan dari halaman
Input Dapot. Halaman ini untuk menambah data dapot
dengan cara import file.

JUTISI

Jurnal Teknik Informatika dan Sistem Informasi

Jurnal Teknik Informatika dan Sistem Informasi
Volume 2 Nomor 3 Desember2016

H. Halaman Input Teknisi
hvetery = Lo

@ tome Form Teknisi 7+~ o

Kamaendor*
vt Wl

WK Toknl
Hama Toknk*

0 Data Request No Telepon Teknisf*
Alamat tekmis*

Mo I I

PARER | ook odafle jung diph:

Subont || ezt

Gambar 16. Halaman Input Teknisi

Pada Gambar 16 merupakan tampilan dari halaman
Input Teknisi. Halaman ini untuk menambah data teknisi.
Kolom nama vendor diambil dari data vendor yang telah
diinput sebelumnya. Untuk mengisi kolom nama vendor
dengan cara melakukan pencarian menggunakan tombol
search yang tersedia maka akan muncul pop up halaman
data vendor.

. Halaman Lihat Stok Modul

Sctom Data Stok Modul @

o Kode Nodul Noma Modul Plat arer sumlab Acion

Gambar 17. Halaman Lihat Stok Modul

Pada Gambar 17 merupakan tampilan dari halaman
Lihat Stok Modul. Halaman ini untuk melihat seluruh data
modul dan dapat melakukan pencarian untuk data tersebut.
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J. Halaman Lihat SJ

Inventory =

it Data$J 81

Tanggals) HamaVondor status Keeball Aelon

) wn e " X

Jumiah Barang. st

Gambar 18. Halaman Lihat SJ

Pada Gambar 18 merupakan tampilan dari halaman
Lihat SJ. Halaman ini untuk melihat seluruh data SJ dan
dapat melakukan pencarian untuk data tersebut.

K. Halaman Lihat Req Modul RMA

(ventory =

@ lore Data Request Modul RMA n

Mo hocefequest Reipiter Tangg Rrqoest Maa Yoniin S B Seatus Kol fation,

Gambar 19. Halaman Lihat Req Modul RMA

Pada Gambar 19 merupakan tampilan dari halaman
Lihat Reg Modul RMA. Halaman ini untuk melihat seluruh
data Req Modul RMA dan dapat melakukan pencarian
untuk data tersebut.

L. Halaman Lihat Kunci

Imventory - 4 admin+

®:berie Data Kunci  r

oot Site.

Hamasite

(gl e Il Hiion

Gambar 20. Halaman Lihat Kunci
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Pada Gambar 20 merupakan tampilan dari halaman
Lihat Kunci. Halaman ini untuk melihat seluruh data Kunci
dan dapat melakukan pencarian untuk data tersebut.

M. Halaman Lihat Teknisi

Iventory = 4 sdnin+

8 fie Data Teknisi s

X

Gambar 21. Halaman Lihat Teknisi

Pada Gambar 21 merupakan tampilan dari halaman
Lihat Teknisi. Halaman ini untuk melihat seluruh data
Teknisi dan dapat melakukan pencarian untuk data tersebut.

N. Halaman Lihat Vendor

Mo Handshone acion

Gambar 22.Halaman Lihat VVendor

Pada Gambar 22 merupakan tampilan dari halaman
Lihat Vendor. Halaman ini untuk melihat seluruh data
Vendor dan dapat melakukan pencarian untuk data tersebut.
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O. Halaman Lihat Dapot
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Q. Halaman Req Kunci

[venlony s

& ke Data Dapot o

Mlatvdl S0 Ll Labloy Ao

Gambar 23. Halaman Lihat Dapot

Pada Gambar 23 merupakan tampilan dari halaman
Lihat Dapot. Halaman ini untuk melihat seluruh data Dapot
dan dapat melakukan pencarian untuk data tersebut.
Halaman ini juga dapat melakukan export data yang
berformat “.csv”.

P. Halaman Input SJ Modul

(nventory =

8 leme Form Surat Jalan an

Nomor s NIK Tcknisl

+X

Gambar 24.Halaman Input SJ Modul

Pada Gambar 24 merupakan tampilan dari halaman
Input SJ Modul. Halaman ini untuk menambah data SJ.
Kolom Site Id dan Nama Site dapat diisi dengan melakukan
pencarian menggunakan tombol search site yang tersedia
maka akan muncul pop up halaman kunci, sedangkan untuk
kolom nik teknisi, nama teknisi, no telepon teknisi dan nama
vendor dapat diisi dengan melakukan pencarian
menggunakan tombol search teknisi yang tersedia maka
akan muncul pop up halaman data teknisi. Kolom serial
number akan muncul pop up serial number yang dibutuhkan
dengan cara melakukan pencarian juga.
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Gambar 25. Halaman Input Pinjam Kunci

Pada Gambar 25 merupakan tampilan dari halaman
Input Pinjam Kunci. Halaman ini untuk menambah data
Pinjam Kunci. Kolom Site Id dan Nama Site dapat diisi
dengan melakukan pencarian menggunakan tombol search
site yang tersedia maka akan muncul pop up halaman kunci,
sedangkan untuk kolom nik teknisi, nama teknisi, no telepon
teknisi dan nama vendor dapat diisi dengan melakukan
pencarian menggunakan tombol search teknisi yang tersedia
maka akan muncul pop up halaman data teknisi.

R. Halaman Reqg Modul RMA

lmm[my = L adnin

A e Form Distribusi Modul RMA  one

Kods Request

Tidak adadata X

Gambar 26. Halaman Input Modul RMA

Pada Gambar 26 merupakan tampilan dari halaman
Input Modul RMA. Halaman ini untuk menambah data Req
Modul RMA. Kolom Site Id dan Nama Site dapat diisi
dengan melakukan pencarian menggunakan tombol search
site yang tersedia maka akan muncul pop up halaman kunci,
sedangkan untuk kolom nik teknisi, nama teknisi, no telepon
teknisi dan nama vendor dapat diisi dengan melakukan
pencarian menggunakan tombol search teknisi yang tersedia
maka akan muncul pop up halaman data teknisi. Kolom
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serial number akan muncul pop up serial number yang
dibutuhkan dengan cara melakukan pencarian juga.

S. Halaman Pengembalian SJ

I’"”"”"y = A admin +
® Home Form Pengembalian SJ Modul 6
@
L st
@ Data Roques asi Pencarian degan
& Data Pargenbil [ st Tooggal§1 Jumian farang Status Kot 1 Site Nk Teknld Ventor Actian

aning 100 10f L etz

Gambar 27. Halaman Pengembalian SJ

Pada Gambar 27 merupakan tampilan dari halaman
Pengembalian SJ. Halaman ini terdapat fitur search untuk
mencari data pengembalian SJ sesuai kebutuhan. Tombol

return di kolom action untuk masuk ke detail form
pengembalian SJ.
T. Halaman Pengembalian Kunci

Inventory = 4 sdnin +
8 Home Form Pengembalian Kunci an
£ Unatbeta
05 Data H 8
o Dot Wy Kodz Pesmmfaman K Noma eminjam Siterd Telepen Mama Vendor Jenis Peketjon Action

clang #06 o1 el Kt o)
Gambar 28. Halaman Pengembalian Kunci
Pada Gambar 28 merupakan tampilan dari halaman

Pengembalian Kunci. Terdapat fitur search untuk mencari
data pengembalian Kunci sesuai kebutuhan. Tombol return
di kolom action untuk mengembalikan kunci tersebut.
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U. Halaman Pengembalian Modul RMA

Iventory

 Hoow Form Pengembalian Modul RMA o ke

o s pesy P T——

Node Reguest Tanggal heguezt Jumth Barang status Kemoall st WKTekois Vendor Action

[ T

g1 W10t el oo 1 t

& Data Poggmialian o

Gambar 29. Halaman Pengembalian Modul RMA

Pada Gambar 29 merupakan tampilan dari halaman
Pengembalian Modul RMA. Terdapat fitur search untuk
mencari data pengembalian Modul RMA sesuai kebutuhan.
Tombol return di kolom action untuk masuk ke detail form
pengembalian Modul RMA.

V. Halaman Detail Pengembalian SJ

hverry = 1 airin+
@ fon: Form Pengembalian Surat Jalan B (0B e
o
Nomor §1 NIK Toknle!
LL TonggalPoam Nams Tl
& bt
Sited Nama Vendor
Nama Ste Kelerangan
B Laporae DPERTAMINA
Setfel Number*
wmm Kembal] Status Surat jal
RFCO0:
Kodk Petninjsman Kunci
P
Submit | fiset
Gambar 30. Halaman Detail Pengembalian SJ
Pada Gambar 30 merupakan tampilan dari halaman

Detail Pengembalian SJ. Kolom Serial Number melakukan
checklist untuk menandakan bahwa serial number tersebut
telah kembali.
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W. Halaman Detail Pengembalian Modul RMA

vty = 1 v,
@ tiw Form Pengembalian Modul RMA b
&
Kode hequest 11k ek
i) st
L1 Tnggal hoguest Nama Tokalel
0 O Pl i
Slel Noma Vendor
S
I.’HJ'\;Z\
E Ly (b
Selal oo Kol Ponaman Ko
I oue
Gambar 31. Halaman Detail Pengembalian Modul RMA
Pada Gambar 31 merupakan tampilan dari halaman

D
m
m
te

etail Pengembalian Modul RMA. Kolom Serial Number
elakukan checklist dan mengisi untuk SN baru dan RMA
odul tersebut untuk menandakan bahwa serial number
rsebut telah kembali dan telah diganti dengan serial

number yang baru.

X

. Halaman Laporan Tracking Modul
entery =

4 dnin +

8 sk Tracking Modul A ke g

Surat Jalan Modul

L] NSt Tinged ) Setial o Nama Mol Homa Vendt Slatuss) Statin Kenblt
Modul RMA
Moo KodeRequet  Tongaolfequet SN SNRwly  NomaNedd  RMA  Regst  Namadedor  Statwsembib
2044 A 0 elnéo
160434 A Aot 0 selndo =
howrigd 2ol " R
Gambar 32. Halaman Laporan Tracking Modul
Pada Gambar 32 merupakan tampilan dari halaman

Tracking Modul. Halaman ini untuk mengetahui modul
dengan serial number tersebut pernah digunakan dimana
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saja dengan cara melakukan pencarian terlebih dahulu
sesuai yang diinginkan.

Y. Halaman Print Barcode

No Nama Plat Number Senal Number Barcode Code

O T
1248299092
1280896861
7118585397
1121429632

5 GITAR YAMAHA GY001 GYN002 “"l”lm'ml””lI”lm”I|
2200903252

6 SPEAKER AKTIF SPSO1 SPN0O1 m"“l‘ll‘ I‘Imllll‘”m"“
4157658084
6405436279

Gambar 33. Halaman Print Barcode

Pada Gambar 33 merupakan tampilan dari halaman

Print Barcode.

V. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan perancangan, dapat

disimpulkan bahwa :

1. Aplikasi ini membantu proses pengelolaan data
Serial Number modul yang telah di RMA

2. Aplikasi ini membantu pengecekan data Serial
Number modul jika Serial Number modul
tersebut sedang ada di site

3. Aplikasi ini memudahkan dalam membuat
laporan modul per periode

4. Aplikasi ini membuat setiap modul memiliki
kode barcode untuk percepatan pencarian.

B. Saran

Beberapa saran yang dapat digunakan sebagai hasil

pembahasan dan pengembangan, yaitu :

1. Membuat Aplikasi Berbasis Mobile

2. Menerapkan alur logika pemrograman yang
lebih  efektif dan efisien juga untuk
meningkatkan performansi perangkat lunak
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